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Firman Wira Pratama. Identifikasi Potensi dan Strategi Pengembangan 
Ekowisata Mangrove pada Kawasan Wisata Tanarajae Kecamatan Labbakkang 
Kabupaten Pangkep. Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Ambo Tuwo, DEA sebagai 
pembimbing utama dan Dr. Ir. Syafiuddin, M.Si sebagai pembimbing anggota. 
Dusun Tanarajae adalah sebuah kawasan wisata dengan ekosistem 
mangrove  yang telah terdegradasi dari luas ± 6 ha hingga saat ini tersisa ± 1 ha. 
Ekosistem tersebut terdiri dari aneka jenis mangrove dan fauna seperti burung, 
reptil, kepiting, moluska, dan ikan. Hutan mangrove sebagai sumber daya alam 
hayati mempunyai keragaman potensi yang memberikan manfaat bagi kehidupan 
manusia. Manfaat yang dirasakan berupa berbagai produk dan jasa. Salah satu 
jasa yang diperoleh dari manfaat hutan mangrove adalah berupa jasa ekowisata. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2016, bertujuan untuk 
mengidentifikasi potensi ekowisata di ekosistem mangrove, menganalisis 
kesesuaian ekowisata mangrove, dan menentukan strategi pengembangan 
ekowisata mangrove pada Kawasan Wisata Tanarajae di Kecamatan 
Labbakkang, Kabupaten Pangkep. Pengumpulan data dilakukan melalui survei 
lapangan dan wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner). 
Analisis data menggunakan analisis kesesuaian area untuk wisata pantai 
kategori wisata mangrove dan analisis SWOT. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa potensi ekowisata di ekosistem 
mangrove Tanarajae adalah adanya berbagai jenis satwa seperti burung, reptil, 
kepiting, moluska, dan ikan. Kawasan mangrove Tanarajae termasuk dalam 
kategori tidak sesuai untuk dijadikan kawasan ekowisata. Strategi 
pengembangan ekowisata mangrove pada Kawasan Wisata Tanarajae di 
Kecamatan Labbakkang, Kabupaten Pangkep adalah publikasi tentang kawasan, 
perencanaan tata ruang lokasi wisata, pendanaan dan pengadaan sarana-
prasarana pendukung wisata, rehabilitasi dan penanaman jenis mangrove yang 
belum ada, dan penetapan kawasan konservasi. 
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A. Latar Belakang 
Di Indonesia perkiraan luas mangrove juga sangat beragam. Giesen (1993) 
menyebutkan luas mangrove Indonesia 2,5 juta hektar, Dit. Bina Program INTAG 
(1996) menyebutkan 3.5 juta hektar dan Spalding et al. (1997) menyebutkan 
seluas 4,5 juta hektar (Mardi, 2014). 
Hutan mangrove sebagai suatu ekosistem mempunyai potensi keindahan 
alam dan lingkungan berupa komponen penyusun eksoistem yang terdiri dari 
vegetasi, biota atau organisme asosiasi, satwa liar, dan lingkungan sekitarnya. 
Fungsi lingkungan yang diperoleh dari hutan mangrove antara lain sebagai 
habitat, daerah pemijahan, penyedia unsur hara, dan lain sebagainya. Hutan 
mangrove juga merupakan areal tempat penelitian, pendidikan, dan ekowisata 
(Massaut 1999 dan FAO 1994). 
Menurut Wiharyanto (2007) sebagai suatu ekosistem khas perairan pesisir, 
hutan mangrove memiliki nilai ekologis dan ekonomis. Hutan ini menyediakan 
bahan dasar untuk keperluan rumah tangga dan industri, seperti kayu bakar, 
arang, kertas dan rayon, yang dalam konteks ekonomi mengandung nilai 
komersial tinggi. Hutan mangrove memiliki fungsi-fungsi ekologis yang penting, 
antara lain sebagai penyedia nutrien, tempat pemijahan (spawning grounds), 
daerah asuhan (nursery grounds) dan tempat mencari makan (feeding grounds) 
bagi biota laut tertentu. Ekosistem ini, pada kawasan tertentu bersifat open 
acces, sehingga meningkatnya eksploitasi oleh manusia akan menurunkan 
kualitas dan kuantitasnya. Menurut Kustanti dan Yulia (2005), manfaat lain dari 
hutan mangrove adalah jasa ekowisata. 
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Memperhatikan pentingnya pariwisata sebagai sarana untuk mendukung 
konservasi lingkungan yang sesuai dengan kondisi dimana wisatawan saat ini 
cukup peka terhadap masalah lingkungan, maka konsep-konsep pariwisata 
dikembangkan sehingga timbul inovasi-inovasi baru dalam kepariwisataan. Salah 
satu konsep pariwisata yang sedang marak adalah ekowisata, dengan berbagai 
teknik pengelolaan seperti pengelolaan sumber daya pesisir yang berbasiskan 
masyarakat yang dilaksanakan secara terpadu, dimana dalam konsep 
pengelolaan ini melibatkan seluruh stakeholders yang kemudian menetapkan 
prioritas-prioritas. Dengan berpedoman tujuan utama, yaitu tercapainya 
pembangunan yang berkelanjutan yang berwawasan lingkungan (Alfira, 2014). 
B. Rumusan Masalah 
Kawasan Wisata Tanarajae, Kecamatan Labbakkang, Kabupaten Pangkep 
merupakan salah satu kawasan berbasis ekowisata bahari yang memiliki hutan 
mangrove sebagai salah satu daya tarik wisatanya. Akan tetapi, hutan mangrove 
tersebut telah terdegradasi dari luas ± 6 ha hingga tersisa ± 1 ha. Informasi dan 
data tentang kawasan wisata ini juga sangat kurang (Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Pangkep). Kedua hal inilah yang menjadi kendala dalam menarik 
wisatawan. Oleh karena itu, penelitian mengenai Identifikasi Potensi dan Strategi 
Pengembangan Ekowisata Mangrove pada Kawasan Wisata Tanarajae, 
Kecamatan Labbakkang, Kabupaten Pangkep perlu dilaksanakan. 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain : 
1. Apa saja potensi ekowisata mangrove yang ada di kawasan wisata 
Tanarajae? 
2. Bagaimana kesesuaian ekowisata mangrove di kawasan wisata Tanarajae? 
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3. Apa saja bentuk strategi pengembangan yang tepat untuk ekowisata 
mangrove di kawasan wisata Tanarajae? 
C. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
1. Menemukan potensi ekowisata mangrove di kawasan wisata Tanarajae. 
2. Mengetahui kesesuaian ekowisata mangrove di kawasan wisata Tanarajae. 
3. Menentukan strategi pengembangan ekowisata mangrove di kawasan wisata 
Tanarajae. 
Kegunaan dari penelitian ini adalah memberikan informasi dan kontribusi 
bagi seluruh stakeholder dalam merumuskan potensi dan strategi 
pengembangan ekosistem mangrove serta prospek pemanfaatan mangrove 
sebagai objek wisata di kawasan wisata Tanarajae. 
D. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian ini meliputi potensi dan kesesuaian ekosistem 
mangrove sebagai ekowisata, dan kondisi sosial ekonomi masyarakat serta 
persepsi stakeholder. Potensi dan kesesuaian ekosistem mangrove yang diteliti, 
yaitu ketebalan mangrove, komposisi jenis mangrove, kerapatan mangrove, 
pasang surut, dan organisme yang berasosiasi pada ekosistem mangrove. 
Kondisi sosial ekonomi masyarakat serta persepsi stakeholder dalam upaya 
pengembangan ekowisata dianalisis menggunakan analisis SWOT.   
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Ekowisata 
Ekowisata merupakan perjalanan wisata ke suatu lingkungan baik alam yang 
alami maupun buatan serta budaya yang ada yang bersifat informatif dan 
partisipatif yang bertujuan untuk menjamin kelestarian alam dan sosial-budaya. 
Ekowisata menitikberatkan pada tiga hal utama yaitu; keberlangsungan alam 
atau ekologi, memberikan manfaat ekonomi, dan secara psikologi dapat diterima 
dalam kehidupan sosial masyarakat. Jadi, kegiatan ekowisata secara langsung 
memberi akses kepada semua orang untuk melihat, mengetahui, dan menikmati 
pengalaman alam, intelektual dan budaya masyarakat lokal. Kegiatan ekowisata 
dapat meningkatkan pendapatan untuk pelestarian alam yang dijadikan sebagai 
obyek wisata ekowisata dan menghasilkan keuntungan ekonomi bagi kehidupan 
masyarakat yang berada di daerah tersebut atau daerah setempat (Subadra, 
2008). 
Perkembangan dalam sektor kepariwisataan pada saat ini melahirkan suatu 
konsep pengembangan pariwisata alternatif yang tepat. Konsep ini aktif 
membantu menjaga keberlangsungan pemanfaatan budaya dan alam secara 
berkelanjutan dengan segala aspek dari pariwisata berkelanjutan. Aspek tersebut 
yaitu; ekonomi masyarakat, lingkungan, dan sosial-budaya. Pengembangan 
pariwisata berkelanjutan, ekowisata merupakan alternatif membangun dan 
mendukung pelestarian ekologi yang memberikan manfaat yang layak secara 
ekonomi dan adil secara etika dan sosial terhadap masyarakat (Subadra, 2008). 
Ekowisata merupakan salah satu produk pariwisata alternatif yang 
mempunyai tujuan membangun pariwisata berkelanjutan yaitu pembangunan 
pariwisata yang secara ekologis memberikan manfaat yang layak secara 
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ekonomi dan adil secara etika, serta memberikan manfaat sosial terhadap 
masyarakat. Kebutuhan wisatawan dapat dipenuhi dengan tetap memperhatikan 
kelestarian kehidupan sosial-budaya, dan memberi peluang bagi generasi muda 
sekarang dan yang akan datang untuk memanfaatkan dan mengembangkannya 
(Subadra, 2008). 
Ekowisata saat ini menjadi salah satu pilihan dalam mempromosikan 
lingkungan yang khas yang terjaga keasliannya sekaligus menjadi suatu 
kawasan kunjungan wisata. Potensi ekowisata adalah suatu konsep 
pengembangan lingkungan yang berbasis pada pendekatan pemeliharaan dan 
konservasi alam. Salah satu bentuk ekowisata yang dapat melestarikan 
lingkungan yakni dengan ekowisata mangrove. Mangrove sangat potensial bagi 
pengembangan ekowisata karena kondisi mangrove yang sangat unik serta 
model wilayah yang dapat dikembangkan sebagai sarana wisata dengan tetap 
menjaga keaslian hutan serta organisme yang hidup di kawasan mangrove 
(Alfira, 2014). 
Dalam melakukan suatu pengelolaan mengrove tentu saja diperlukan 
tindakan-tindakan nyata yang secara signifikan dapat mewujudkan lestarinya 
mangrove. Ada beberapa konsep dan teknik operasional yang dapat dilakukan 
dalam melakukan konservasi. Salah satunya sekarang yang dilakukan adalah 
dengan memanfaatkan mangrove menjadi daerah wisata alami tanpa melakukan 
ganguan signifikan terhadap keberadaan mangrove itu sendiri (Alfira, 2014). 
B. Ekowisata Mangrove 
Hutan mangrove adalah sebutan umum yang digunakan untuk 
menggambarkan suatu varietas komunitas pantai tropik yang didominasi oleh 
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beberapa spesies pohon yang khas atau semak-semak yang mempunyai 
kemampuan untuk tumbuh dalam perairan asin (Nybakken, 1992).  
Berbagai macam produk dan jasa lingkungan yang dapat dihasilkan dari 
ekosistem hutan mangrove. Salah satu jasa lingkungan yang berpeluang 
dikembangkan dan tidak merusak ekosistem hutan mangrove adalah ekowisata. 
Kegiatan ekowisata bisa termanfaatkan bila telah dilakukan pembenahan oleh 
manusia. Ekowisata merupakan paket perjalanan menikmati keindahan 
lingkungan tanpa merusak eksosistem hutan yang ada. Vegetasi hutan yang 
terletak melintang dari arah arus laut merupakan keindahan dan 
keanekaragaman vegetasi yang berbeda dari formasi hutan lainnya. Terlihat dari 
keunikan penampakan vegetasi mangrove berupa perakaran yang mencuat 
keluar dari tempat tumbuhnya (Kustanti dan Yulia, 2005). 
Ekowisata mangrove adalah kawasan yang diperuntukkan secara khusus 
untuk dipelihara untuk kepentingan pariwisata. Kawasan hutan mangrove adalah 
salah satu kawasan pantai yang memiliki keunikan dan kekhasan tersendiri, 
karena keberadaan ekosistem ini berada pada muara sungai atau estuaria. 
Mangrove hanya tumbuh dan menyebar pada daerah tropis dan subtropis 
dengan kekhasan organisme baik tumbuhan yang hidup dan berasosiasi disana. 
Ekosistem mangrove merupakan habitat bagi berbagai fauna, baik fauna khas 
mangrove maupun fauna yang berasosiasi dengan mangrove (Alfira, 2014). 
Beberapa jenis wisata pantai di hutan mangrove antara lain dapat dilakukan 
pembuatan jalan berupa jembatan diantara tanaman pengisi hutan mangrove, 
merupakan atraksi yang akan menarik pengunjung. Juga restoran yang 
menyajikan masakan dari hasil laut, bisa dibangun sarananya berupa panggung 
di atas pepohonan yang tidak terlalu tinggi, atau rekreasi memancing serta 
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berperahu. Potensi ekowisata merupakan semua objek (alam, budaya, buatan) 
yang memerlukan banyak penanganan agar dapat memberikan nilai daya tarik 
bagi wisatawan (Damanik dan Weber, 2006). Potensi ekowisata dapat dilihat dari 
hasil analisis daya dukung. Daya dukung kawasan adalah jumlah maksimum 
pengunjung yang secara fisik dapat ditampung di kawasan yang disediakan pada 
waktu tertentu tanpa menimbulkan gangguan pada alam dan munusia (Yulianda, 
2007). Meskipun permintaan sangat banyak namun daya dukunglah yang 
membatasi kegiatan yang dilakukan dilingkungan alam (Alfira, 2014). 
Beberapa parameter lingkungan yang dijadikan sebagai potensi 
pengembangan ekowisata mangrove, yaitu: 
1. Jenis atau spesies Mangrove 
Hutan Mangrove meliputi pohon-pohonan dan semak yang terdiri dari 12 
genera tumbuhan berbunga (Avicennia , Sonneratia , Rhizophora , Bruguiera , 
Ceriops , Xylocarpus , Lumnitzera , Laguncularia , Aegiceras , Aegiatilis , Snaeda 
dan Conocarpus) yang termasuk ke dalam delapan famili (Bengen, 2004). 
Vegetasi hutan mangrove di Indonesia memiliki keanekaragaman jenis yang 
tinggi, namun demikian hanya terdapat kurang lebih 47 jenis tumbuhan yang 
spesifik hutan mangrove. Paling tidak di dalam hutan mangrove terdapat salah 
satu jenis tumbuhan sejati penting/dominan yang termasuk kedalam empat famili: 
Rhizophoraceae, (Rhizophora , Bruguiera dan Ceriops ), Sonneratiaceae 
(Sonneratia ), Avicenniaceae (Avicennia ) dan Meliaceae (Xylocarpus ) (Bengen, 
2004).  
2. Kerapatan Hutan Mangrove 
Kerapatan jenis adalah jumlah total individu spesies per luas petak 
pengamatan dimana luas petak pengamatan adalah jumlah ulangan atau luas 
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ulangan misalnya jumlah ulangan yang diamati ada 10 buah, dengan luas 
masing-masing ulangan 10 m x 10 m maka total seluruh petak pengamatan 
adalah 1000 m (Fachrul, 2006). 
3. Biota Hutan Mangrove  
Menurut Bengen (2004), komunitas fauna hutan mangrove membentuk 
percampuran antara dua kelompok, yaitu :  
a. Kelompok fauna daratan / terestrial yang umumnya menempati bagian 
atas pohon mangrove, terdiri atas: insekta, ular, primata, dan burung. 
Kelompok ini tidak memiliki sifat adaptasi khusus untuk hidup di dalam 
hutan mangrove, karena melewatkan sebagian besar hidupnya diluar 
jangkauan air laut pada bagian pohon yang tinggi, meskipun mereka 
dapat mengumpulkan makanannya berupa hewan lautan pada saat air 
surut.  
b. Kelompok fauna perairan/akuatik, terdiri atas dua tipe, yaitu : yang hidup 
di kolom air, terutama barbagai jenis ikan, dan udang; yang menempati 
substrat baik keras (akar dan batang pohon mangrove maupun lunak 
(lumpur), terutama kepiting, kerang dan berbagai jenis avertebrata 
lainnya. 
Komunitas mangal bersifat unik, disebabkan luas vertikal pohon, dimana 
organisme daratan menempati bagian atas sedangkan hewan lautan menempati 
bagian bawah. Hutan - hutan bakau, membentuk percampuran yang aneh antara 
organisme lautan dan daratan dan menggambarkan suatu rangkaian dari darat 





4. Pasang Surut 
Pasang surut (pasut) adalah proses naik turunnya muka laut secara hampir 
periodik karena gaya tarik benda-benda angkasa, terutama bulan dan matahari 
(Dahuri, 1996). Pasut tidak hanya mempengaruhi lapisan di bagian teratas saja, 
melainkan seluruh massa air. Di perairan-perairan pantai, terutama di teluk-teluk 
atau selat-selat yang sempit, gerakan naik turunnya muka air akan menimbulkan 
terjadinya arus pasang surut. Berbeda dengan arus yang disebabkan oleh angin 
yang hanya terjadi pada air lapisan tipis di permukaan, arus pasut bisa mencapai 
lapisan yang lebih dalam (Nontji, 2002). 
Pasang surut yang terjadi di kawasan mangrove sangat menentukan zonasi 
tumbuhan dan komunitas hewan yang berasosiasi dengan ekosistem mangrove. 
Secara rinci Kusmana (1995) menjelaskan pengaruh pasang surut terhadap 
pertumbuhan mangrove sebagai berikut : 
a. Lama terjadinya pasang di kawasan mangrove dapat mempengaruhi 
perubahan salinitas air dimana salinitas akan meningkat pada saat 
pasang dan sebaliknya akan menurun pada saat air laut surut. 
b. Perubahan salinitas yang terjadi sebagai akibat lama terjadinya pasang 
merupakan faktor pembatas yang mempengaruhi distribusi spesies 
secara horizontal. 
c. Perpindahan massa air antara air tawar dengan air laut mempengaruhi 
distribusi vertikal organisme. 
Perairan laut memberikan respon yang berbeda terhadap gaya pembangkit 
pasang surut,sehingga terjadi tipe pasut yang berlainan di sepanjang pesisir. 




a. Pasang surut harian tunggal (Diurnal Tide) 
Merupakan pasut yang hanya terjadi satu kali pasang dan satu kali surut 
dalam satu hari, ini terdapat di Selat Karimata. 
b. Pasang surut harian ganda (Semi Diurnal Tide)  
Merupakan pasut yang terjadi dua kali pasang dan dua kali surut yang 
tingginya hampir sama dalam satu hari, ini terdapat di Selat Malaka 
hingga Laut Andaman. 
c. Pasang surut campuran condong harian tunggal (Mixed Tide, Prevailing 
Diurnal) 
Merupakan pasut yang tiap harinya terjadi satu kali pasang dan satu kali 
surut tetapi terkadang dengan dua kali pasang dan dua kali surut yang 
sangat berbeda dalam tinggi dan waktu, ini terdapat di Pantai Selatan 
Kalimantan dan Pantai Utara Jawa Barat. 
d. Pasang surut campuran condong harian ganda (Mixed Tide, Prevailing 
Semi Diurnal) 
Merupakan pasut yang terjadi dua kali pasang dan dua kali surut dalam 
sehari tetapi terkadang terjadi satu kali pasang dan satu kali surut 
dengan memiliki tinggi dan waktu yang berbeda, ini terdapat di Pantai 
Selatan Jawa dan Indonesia Bagian Timur. 
C. Analisis Kesesuaian Lahan untuk Ekowisata Mangrove 
Lahan adalah lingkungan fisik yang terdiri atas iklim, relief, tanah, air, 
vegetasi dan benda-benda yang ada di atasnya sepanjang ada pengaruhnya 
terhadap penggunaan lahan. Kesesuaian lahan adalah kecocokan suatu jenis 
lahan tertentu untuk penggunaan tertentu (Alfira, 2014). 
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Menurut Kamus Penataan Ruang (2009), Kesesuaian lahan diartikan 
sebagai hal sesuai dan tidak sesuainya tanah untuk pemanfaatan tertentu. 
Penentuan kesesuaian lahan untuk ekowisata mangrove berdasarkan perkalian 
skor dan bobot yang diperoleh dari setiap parameter. Kesesuaian kawasan 
dilihat melalui tingkat persentase kesesuaian dari penjumlahan nilai seluruh 
parameter. Parameter-parameter tersebut mempunyai kriteria-kriteria yang 
berfungsi untuk menentukan kesesuaian kawasan konservasi dan setiap 
kesesuaian menggambarkan tingkat kecocokan untuk penggunaan tertentu yang 
tersaji. Pada beberapa penelitian (seperti Yulianda, 2007) tingkat kesesuaian 
dibagi menjadi 3 kelas, yaitu Sesuai, Sesuai Bersyarat dan Tidak Sesuai.  
D. Strategi dan Pelaksanaan Rencana Pengelolaan Mangrove. 
Pengelolaan adalah suatu istilah yang berasal dari kata “kelola” 
mengandung arti serangkaian usaha yang bertujuan untuk menggali dan 
memanfaatkan segala potensi yang dimiliki secara efektif dan efisien guna 
mencapai tujuan tertentu yang telah direncanakan sebelumnya (Alfira, 2014). 
Dalam kerangka pengelolaan dan pelestarian mangrove, terdapat dua konsep 
utama yang dapat diterapkan. Kedua konsep tersebut pada dasarnya 
memberikan legitimasi dan pengertian bahwa mangrove sangat memerlukan 
pengelolaan dan perlindungan agar dapat tetap lestari. Kedua konsep tersebut 
adalah perlindungan ekosistem mangrove dan rehabilitasi ekosistem mangrove 
(Bengen, 2004).  
1. Perlindungan hutan mangrove 
Perlindungan hutan mangrove dilakukan dalam bentuk penunjukan suatu 
kawasan mangrove untuk menjadi kawasan konservasi dan sebagai suatu 
bentuk sabuk hijau disepanjang pantai dan sungai. Salah satu kawasan yang 
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dianggap berhasil dalam bentuk kawasan perlindungan ini adalah Pulau Rambut 
dan Pulau Dua di Jawa Barat. Bentuk Legitimasi kawasan hutan mangrove 
sebagai areal yang dilindungi dikuatkan dengan Surat Keputusan Bersama 
Menteri Pertanian dan Menteri Kehutanan Nomor KB.550/264/Kpts/4/1984 dan 
Nomor 082/Kpts-II/1984, tanggal 30 April 1984, disebutkan bahwa lebar sabuk 
hijau hutan mangrove adalah 200 meter untuk wilayah pantai dan 50 meter di 
sepanjang sungai. Surat keputusan (SK) ini dibuat untuk menyelaraskan 
peraturan mengenai areal perlindungan hutan mangrove antara instansi terkait 
serta sebagai acuan untuk suatu model ekosistem mangrove bersifat ekologis. 
2. Rehabilitasi Hutan Mangrove 
Rehabilitasi merupakan suatu bentuk atau upaya untuk mengembalikan 
kondisi ekosistem yang sehat secara ekologis. Bentuk rehabilitasi yang dimaksud 
dalam konsep ini berupa kegiatan penghijauan yang dilakukan terhadap hutan-
hutan yang telah gundul. Upaya ini bertujuan untuk mengembalikan fungsi 
ekologis kawasan hutan mangrove dan memunculkan nilai estetika dari kawasan 
tersebut.  
Disamping itu pada tahun 2012 telah dikeluarkan PERATURAN PRESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA NOMOR 73 TAHUN 2012 TENTANG STRATEGI 
NASIONAL PENGELOLAAN EKOSISTEM MANGROVE yang berpedoman pada 
beberapa aspek dibawah :  
VISI 





1. Melakukan konservasi dan rehabilitasi ekosistem mangrove pada 
kawasan lindung dan kawasan budidaya.  
2. Meningkatkan kepedulian masyarakat dalam pengelolaan ekosistem 
mangrove. 
3. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatkan nilai 
manfaat sumberdaya mangrove dan pemanfaatan ekosistem mangrove 
yang bijak. 
4. Meningkatkan kapasitas kelembagaan dan kemampuan masyarakat 
dalam pengelolaan ekosistem mangrove. 
5. Menegakkan peraturan perundang-undangan dalam rangka pengelolaan 
ekosistem mangrove.  
Sasaran 
1. Tercapainya peningkatan kualitas dan kuantitas ekosistem mangrove 
pada Kawasan lindung dan kawasan budidaya. 
2. Tersedianya data dan informasi kondisi ekosistem mangrove di 
Indonesia yang handal, dipercaya, dan disepakati oleh para pihak. 
3. Terciptanya kesamaan pemahaman masyarakat terhadap keberadaan, 
status, fungsi dan manfaat ekosistem mangrove. 
4. Terciptanya peran masyarakat dalam pengelolaan ekosistem mangrove. 
5. Tersedianya model-model pengelolaan ekosistem mangrove yang 
ramah lingkungan, berbasis masyarakat dan memberikan manfaat 
peningkatan pendapatan dan sosial ekonomi masyarakat. 
6. Terlaksananya pemanfaatan ekosistem mangrove berkelanjutan yang 
sesuai dengan iptek dan kearifan lokal. 
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7. Terciptanya mekanisme kerja yang sinergis antar para pihak dalam 
pengelolaan ekosistem mangrove. 
8. Terciptanya koordinasi dan integrasi program antar para pihak yang 
terkait dalam pengelolaan ekosistem mangrove. 
9. Tercapainya peningkatan kapasitas institusi pusat, daerah dan 
masyarakat dalam pengelolaan ekosistem mangrove. 
10. Terakomodasikannya ekosistem mangrove dalam Rencana Tata Ruang 
Wilayah dan zonasi wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil. 
11. Terlaksananya penegakan hukum dalam pengelolaan ekosistem 
mangrove. 
E. Analisis SWOT 
Menurut Rangkuti (2005), Tahapan analisis SWOT yang digunakan dalam 
menganalisis data lebih lanjut yaitu mengumpulkan semua informasi yang 
mempengaruhi ekosistem pada wilayah kajian, baik secara eksternal maupun 
secara internal. Pengumpulan data merupakan suatu kegiatan pengklasifikasian 
dan pra-analisis, pada tahap ini data dapat dibagi dua yaitu : pertama data 
eksternal dan kedua data internal. Data eksternal meliputi : peluang 
(opportunities) dan ancaman (threats) dapat diperoleh dari lingkungan luar yang 
mempengaruhi kebijakan pemanfaatan ekosistem. Data internal meliputi : 
kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) diperoleh dari lingkungan 
dalam pengelolaan dan pemanfaatan ekosistem di wilayah kajian.  
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2016 di Kawasan Wisata 
Tanarajae, Kecamatan Labbakkang, Kabupaten Pangkep. 
B. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah ulangan ukuran 10m x 10m 
untuk menghitung kerapatan mangrove, GPS untuk menentukan posisi koordinat 
di lapangan, alat perekam berupa handphone dan sejenisnya untuk merekam 
hasil wawancara, Alat Tulis Kantor (ATK) untuk mencatat data hasil wawancara 
dan hasil pengukuran di lapangan serta untuk mengisi daftar kuesioner, alat 
tangkap jaring insang mesh size 2 inci ( gillnet ) untuk menangkap ikan yang 
akan diidentifikasi, loupe sebagai alat pembesar dalam identifikasi benthos, 
kamera digital untuk dokumentasi hasil kegiatan di lapangan, rambu pasut untuk 
mengukur pasang surut, roll meter untuk mengukur jarak atau lebar mangrove. 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini diantaranya literatur yang 
berhubungan dengan metode penelitian ini, dan kuesioner berisi daftar 
pertanyaan terlampir yang berkaitan dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat 
sekitar kawasan dan kondisi ekosistem mangrove kawasan.  
C. Prosedur Kerja 
Langkah-langkah penelitian ini dibagi dalam lima tahapan, yaitu : (1) Tahap 
Persiapan, (2) Observasi Awal, (3) Tahap Penentuan Stasiun, (4) Tahap 





1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan ini dilakukan konsultasi dan pengumpulan literatur 
bahan penelitian serta literatur pendukung lainnya yang berkaitan dengan objek 
penelitian. Berdasarkan hal tersebut dilakukan studi literatur untuk menentukan 
parameter dan membuat daftar isian pertanyaan (kuesioner). 
2. Observasi Awal 
Tahap observasi awal ini dilakukan di kawasan ekowisata bahari Tanarajae 
meliputi survei lapangan untuk mengidentifikasi dan melihat secara langsung 
kondisi ekosistem mangrove di lokasi penelitian dan kondisi sosial ekonomi 
masyarakat pada kawasan konservasi tersebut. 
3. Tahap Penentuan Stasiun 
Penentuan stasiun pengamatan dilakukan dengan pertimbangan hasil dari 
observasi awal di lapangan. Prinsip penentuan stasiun ini dilakukan berdasarkan 
keterwakilan lokasi dimana terdapat 3 stasiun yang masing-masing memiliki 3 
ulangan dan masing-masing ulangan memiliki jumlah plot yang disesuaikan 
dengan ketebalan mangrove. Setiap stasiun masing-masing memiliki 
keterwakilan lokasi diantaranya : 
 Stasiun I bercirikan gugusan mangrove yang berbatasan langsung 
dengan garis pantai. 
 Stasiun II bercirikan gugusan mangrove yang berada di muara. 
 Stasiun III bercirikan gugusan mangrove yang berada di perairan 




Gambar 1. Lokasi Pengambilan Data Penelitian Ekowisata Mangrove 
Kawasan Wisata Tanarajae 
4. Tahap Pengambilan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini secara umum ada dua 
diantaranya : 
a. Data primer yang diperoleh adalah data mangrove dan organisme yang 
berasosiasi dengan eksosistem tersebut, data oseanografi, dan data 
sosial ekonomi masyarakat. 
i. Data mangrove dikumpulkan melalui beberapa prosedur pengamatan 
dan pengukuran di lapangan, yaitu : 
 Ketebalan mangrove diukur secara manual dengan menggunakan 
roll meter yang ditarik tegak lurus terhadap garis pantai mulai dari 
hutan mangrove di batas laut sampai bagian darat. 
 Membuat plot kuadran disetiap ulangan dengan bentuk bujur 
sangkar ukuran luas 10m x 10m (English et al., 1994) dengan 
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jumlah ulangan sebanyak 3 kali dan jumlah plot yang disesuaikan 
dengan ketebalan mangrove yang ditempatkan pada masing-
masing stasiun I, II, dan III. 
 Mengidentifikasi nama jenis tumbuhan mangrove yang belum 
diketahui atau dengan cara mengambil sebagian/potongan dari 
ranting, lengkap dengan bunga dan daunnya dan diidentifikasi 
berdasarkan buku identifikasi mangrove (Rusila et al., 1999) 
 Menghitung jumlah spesies mangrove dan mengukur diameter 
batang pohon mangrove dimana untuk kategori pohon yaitu 
tumbuhan berkayu dengan diameter ≥ 4 cm (Bahar et al., 2015). 
ii. Data pasang surut diperoleh melalui prosedur pemasangan rambu pasut 
yang ditempatkan pada lokasi dimana pada saat pasang tertinggi dan 
surut terendah, rambu pasut masih terendam air. Pengukuran pasang 
surut dilakukan selama 39 jam dengan interval waktu 1 jam (Alfira, 
2014). 
iii. Data objek biota pada ekosistem mangrove diperoleh melalui prosedur : 
 Ikan : dikumpulkan dengan menggunakan alat tangkap jaring insang 
mesh size 2 inci (gillnet). Jaring dipasang melintang terhadap kanal 
yang tergenang air di tepi hutan mangrove. Selanjutnya jaring ditarik 
sepanjang kanal sehingga ikan-ikan tertangkap dengan cara terbelit 
dan terjerat jaring (Alfira, 2014). Identifikasi ikan menggunakan buku 
Hasanuddin Saanin tentang Taksonomi dan Kunci Identifikasi.  
 Burung : dilakukan pengamatan pada waktu pagi hari jam 07.00 dan 
sore hari jam 17.30. Pengamatan dilakukan dengan cara duduk 
diam dan bersandar di bawah pohon mangrove sambil mengamati 
19 
 
ke arah tajuk dan udara. Pengamatan dilakukan dengan 
menggunakan teropong selama ± 2 jam. Pengamatan burung 
dilakukan di seluruh kawasan berdasarkan informasi yang dihimpun 
dari masyarakat seperti lokasi atau tempat mencari makan, kawin, 
tidur, beristirahat, dan lain-lain (Alfira, 2014). 
 Moluska : dari setiap plot pada ulangan yang telah ditentukan yang 
mewakili setiap stasiun juga dilakukan pengamatan moluska yang 
berada di ulangan tersebut. Sampel organisme makrozoobentos 
diidentifikasi langsung di lapangan dengan bantuan loupe, 
makroskop dan buku identifkasi makrozoobentos (Alfira, 2014). 
Buku identifikasi yang digunakan adalah buku dari Bunjamin 
Dharma tentang Siput dan Kerang Indonesia. 
 Kepiting dan reptil : pengamatan kepiting dan reptil langsung 
diamati di lapangan (Alfira, 2014). 
iv. Data sosial ekonomi masyarakat diperoleh melalui pembagian daftar 
isian pertanyaan (kuesioner) dan wawancara. Jenis pertanyaan untuk 
kuesioner merupakan pertanyaan tertutup (closed ended) dan 
pertanyaan terbuka (open ended) diantaranya mengenai pengetahuan 
tentang mangrove, pemanfaatan mangrove, tanggapan masyarakat 
tentang ekowisata bahari Tanarajae, dan lain-lain. Metode yang 
digunakan dalam pengisian kuesioner adalah purposive sampling 
dimana responden ditentukan berdasarkan tujuan yang ingin diperoleh 
dan berdasar pada asumsi bahwa responden adalah homogen, 
sehingga jumlah responden digeneralisasikan. Menurut Tika (2005), 
dalam teori sampling dikatakan bahwa sampel terkecil dan dapat 
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mewakili distribusi normal adalah 30 dari responden yang terdiri dari 
masyarakat setempat, pemerintah, nelayan, dan lain-lain. Wawancara 
dilakukan terhadap kepala keluarga yang berhubungan langsung 
dengan ekosistem mangrove dan pengunjung dengan cara mengajukan 
pertanyaan lisan yang disusun berdasarkan kepentingan penelitian. 
Model wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur 
dengan mengacu pada daftar pertanyaan yang disusun dan dianggap 
sesuai dengan aspek pengelolaan dan perencanaan pengembangan 
daerah. 
b. Data sekunder yang merupakan data penunjang yang diperoleh dari 
instansi-instansi terkait yaitu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Pangkep, Kecamatan Labbakkang mengenai luas Kawasan Wisata 
Tanarajae, data jumlah penduduk, dan lain-lain. 
5. Tahap Analisis Data 
 Berdasarkan jenis data yang dikumpulkan, penelitian ini menggunakan dua 
tahap proses analisis, yaitu. Analisis menggunakan  metode  kualitatif, dan 
analisis menggunakan analisis SWOT (Rangkuti, 2005 dan  Salusu, 1996). 
Adapun proses analisis data adalah sebagai berikut : 
a. Analisis Kualitatif 
Metode penelitian  kualitatif  adalah metode untuk menyelidiki obyek 
yang tidak dapat diukur dengan angka-angka ataupun ukuran lain yang 
bersifat eksak. Teknik pengumpulan data deskriptif diantaranya adalah 
interview (wawancara) dan pengisian kuesioner. Metode digunakan 
untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi serta budaya yang berkaitan 
dengan pengelolaan mangrove di kawasan tersebut. Tahap Analisis ini 
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juga merupakan observasi awal yang menggambarkan keadaan 
mangrove dan juga dapat mengambarkan permasalahan yang ada di 
lokasi penelitian (Alfira, 2014). 
b. Analisis Kuantitatif 
Analisis kuantitatif adalah pengolahan data dengan kaidah-kaidah 
matematik terhadap data angka. Analisis Kuantitatif digunakan untuk 
data ekologi mangrove. 
Kegiatan wisata yang akan dikembangkan hendaknya disesuaikan 
dengan potensi sumber daya dan lingkungan yang sesuai objek wisata 
yang akan dikembangkan. Rumus yang digunakan untuk kesesuaian 
wisata pantai dan wisata bahari adalah (Yulianda, 2007) : 
IKW = ∑ [Ni/Nmaks.] x 100 % 
Dimana : 
IKW  = Indeks Kesesuaian Wisata (Sesuai: 83% - 100%, Sesuai 
Bersyarat: 50% - <83%, Tidak Sesuai: <50%) 
Ni  = Nilai Parameter ke-I (Bobot x Skor) 
Nmax = Nilai maksimum dari suatu kategori wisata pantai 
Penentuan kesesuaian berdasarkan perkalian skor dan bobot yang 
diperoleh dari setiap parameter. Kesesuaian kawasan dilihat dari tingkat 
presentase kesesuaian yang diperoleh penjumlah nilai dari seluruh 
parameter. 
Kesesuaian wisata pantai kategori wisata mangrove 
mempertimbangkan 5 parameter dengan 4 klasifikasi penilaian. 
Parameter kesesuaian wisata pantai kategori wisata mangrove antara 
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lain: ketebalan mangrove, kerapatan mangrove, jenis mangrove, pasang 
surut, dan obyek biota (Tabel 1). 
Tabel 1. Matriks Kesesuaian Area Untuk Wisata Pantai Kategori Wisata 
Mangrove 























































Sumber : Revisi Yulianda 2007 (Muhaerin, 2008)  
Selanjutnya berdasarkan parameter-parameter kesesuaian area dalam tabel 
di atas, data yang diperoleh di lapangan diolah dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut (Alfira, 2014): 
i. Ketebalan Mangrove / Lebar Mangrove 
Nilai yang didapatkan pada pengukuran ketebalan mangrove di 
lapangan adalah pengukuran lebar mangrove. 
ii. Kerapatan Jenis 
Di = ni / A 
 Keterangan : Di = Kerapatan jenis (ind/m2) 
ni = Jumlah total tegakan jenis 




c. Analisis SWOT 
Adapun langkah-langkah analisis SWOT sebagai berikut (Rangkuti, 
2005 dan Salusu, 1996) 
i. Mengidentifikasi faktor-faktor strategis pengelolaan. 
ii. Meingidentifikasi kekuatan (S), Kelemahan (W), Peluang (O), dan 
ancaman (T) dari hasil pengamatan yang dilakukan. 
iii. Dari hasil identifikasi, dipilih 5 (lima) point yang dianggap penting dari 
setiap komponen SWOT diatas. 
iv. Selanjutnya untuk menentukan strategi yang akan dijalankan dengan 
membuat matriks gabungan dari ke empat komponen SWOT. Dari 
hasil matriks gabungan, kita dapat menentukan strategi dalam 
kelompok umum (SO, WO, ST, dan WT), yang selanjutnya akan 
terjabarkan dalam bentuk yang lebih spesifik. 
Kemudian menenentukan bobot dari faktor internal dan eksternal 
sesuai dengan tingkat kepentingannya. Jumlah seluruh bobot harus 
sebesar 1,0. Setelah itu memberikan rating untuk masing-masing faktor 
berdasarkan jawaban/pengaruh respon. Faktor-faktor tersebut terhadap 
pengelolaan ekosistem mangrove di Kawasan Wisata Tanarajae (dengan 
nilai : 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 = kurang baik, 1 = di bawah rata-rata). 
Kemudian mengalikan antara bobot dengan nilai peringkat dari masing-
masing faktor untuk menentukan nilai skornya lalu menjumlahkan semua 
skor untuk mendapatkan skor total. 
Tahap selanjutnya adalah analisis data untuk menyusun faktor-faktor 
strategi, diolah dalam bentuk matriks SWOT. Matriks ini dapat 
menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal 
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yang kemungkinan muncul, demikian pula penyesuaian dengan kekuatan 
dan kelemahan yang dimiliki. Matriks dapat menghasilkan empat 
kemungkinan alternatif strategi secara detail pada Tabel 2. 
Tabel 2. Standar Matriks Kombinasi SWOT (Rangkuti, 2005) 




























Tentukan 2 – 10 
faktor – faktor 
ancaman eksternal. 
Strategi (ST) 









Selanjutnya dilakukan penentuan strategi pengelolaan ekosistem 
mangrove dengan perumusan strategi berdasarkan data yang telah di 
perifikasi melalui tabel kombinasi analisis SWOT, dimana setiap unsur 
SWOT yang ada dihubungkan untuk memperoleh alternatif strategi yang 
mengacu pada kondisi ekologis sumber daya mangrove dan persepsi 
masyarakat. Kemudian merekomendasikan strategi yang tepat untuk 
pengelolaan ekosistem mangrove berdasarkan elemen SWOT pada 




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi 
Kawasan Wisata Tanarajae terletak di Dusun Tanarajae, Desa Bontomanai, 
terletak sekitar 9 Km dari Kecamatan Labbakkang, 27 Km dari pusat Kabupaten 
Pangkep, dan 62 Km dari ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan. Secara geografis, 
Kawasan Wisata Tanarajae terletak antara 119o 29’ 45” BT – 119o 29’ 42” BT dan 
4o 44’ 17” LS – 4o 43’ 46” dengan suhu udara sekitar 30o – 37o serta  ketinggian 
antara 0 - 10 m diatas permukaan laut yang berbatasan dengan : 
Sebelah utara berbatasan dengan Selat Makassar 
Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Bontomanai 
Sebelah timur berbatasan dengan Desa Bontomanai 
Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar 
Sesuai dengan Surat Keputusan Bupati Pangkajene dan Kepulauan No. 421 
pada tanggal 30 Agustus 2006, Tanarajae ditetapkan sebagai Kawasan 
Ekowisata Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. 
Kawasan Wisata Tanarajae meliputi seluruh wilayah Dusun Tanarajae dan 
merupakan program wisata unggulan bagi Desa Bontomanai. Jumlah penduduk 
Desa Bontomanai adalah 2.903 jiwa. Produk unggulan di desa ini untuk sektor 
perikanan darat adalah Bandeng dengan hasil rata-rata 75 ton/ha yang dikelola 
oleh sekitar 528 keluarga petani. 
B. Parameter Ekowisata Mangrove di Kawasan Wisata Tanarajae 
1. Ketebalan Mangrove 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengukuran ketebalan ekosistem 
mangrove setiap stasiun dari garis pantai ke arah darat yang dilakukan di 




Gambar 2. Rata-rata Ketebalan Mangrove per-Stasiun pada Kawasan Wisata 
Tanarajae, 2016 
Pada Gambar 2. terlihat bahwa Stasiun I memiliki rata-rata ketebalan 
mangrove 16,37 m, Stasiun II memiliki rata-rata ketebalan mangrove 28,60 m 
dan Stasiun III memiliki rata-rata ketebalan mangrove 17,03 m. Hal ini 
menjelaskan bahwa Stasiun II lebih tebal daripada Stasiun I dan III. Berdasarkan 
parameter ketebalan mangrove (Yulianda, 2007), kategori untuk stasiun I, II, dan 
III adalah buruk untuk wisata mangrove karena kurang dari 50 m. 
Ekosistem mangrove di Kawasan Wisata Tanarajae belum cukup menarik 
minat wisatawan, baik lokal maupun interlokal. Meskipun telah dibangun 
jembatan kayu (trail) agar pengunjung yang datang dapat menikmati hutan 
mangrove di kawasan ini hingga ke dermaga. Jembatan dan dermaga ini belum 
menjadi alasan yang cukup bagus bagi pengunjung untuk menikmati kondisi 
















2. Komposisi Jenis Mangrove 
Berdasarkan hasil identifikasi yang dilakukan di lapangan dijumpai 3 Family 
mangrove yaitu Avicenniaceae, Rhizophoraceae, dan Sonneratiaceae. Spesies 
yang diidentifikasi antara lain : Avicennia marina, Avicennia alba, Avicennia 
officianalis, Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata dan Soneratia alba. 
Untuk data jenis mangrove yang ditemukan di Kawasan Wisata Tanarajae 
disajikan dalam Tabel 3. 
Tabel 3. Komposisi Jenis Mangrove yang ditemukan di Kawasan Wisata 
Tanarajae, 2016 
Stasiun Jenis Mangrove 
Rata-rata 
Pohon 
I Avicennia marina 3,00 
  Avicennia alba 2,00 
  Rhizophora apiculata 3,00 
  Rhizophora mucronata 3,67 
  Sonneratia alba 1,50 
II Avicennia marina 3,80 
  Avicennia alba 1,67 
  Avicennia officianalis 2,00 
  Rhizophora apiculata 4,25 
  Rhizophora mucronata 2,67 
  Sonneratia alba 1,00 
III Avicennia marina 3,00 
  Avicennia alba 2,00 
  Rhizophora apiculata 3,33 
  Rhizophora mucronata 4,00 
Tabel 3. di atas menunjukkan bahwa pada Stasiun I terdapat 5 spesies yaitu 
Avicennia marina, Avicennia alba, Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata 
dan Soneratia alba. Pada Stasiun II terdapat 6 spesies yaitu Avicennia marina, 
Avicennia alba, Avicennia officianalis, Rhizophora apiculata, Rhizophora 
mucronata dan Soneratia alba. Pada Stasiun III terdapat 4 spesies yaitu 
Avicennia marina, Avicennia alba, Rhizophora apiculata, dan Rhizophora 
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mucronata. Berdasarkan parameter jenis mangrove (Yulianda, 2007), kategori 
untuk Stasiun I dan III adalah cukup baik karena jumlah jenisnya berada diantara 
3-5, dan Stasiun II adalah baik karena jumlah jenisnya lebih dari 5. Banyaknya 
jenis mangrove di kawasan ini hasil rehabilitasi mangrove yang dilakukan oleh 
pemerintah yang bekerja sama dengan masyarakat sekitar dan menjadi potensi 
untuk ekowisata mangrove dalam menarik perhatian wisatawan dan peneliti. 
3. Kerapatan Jenis Mangrove 
Kerapatan jenis adalah jumlah tegakan suatu jenis dalam satu unit area 
(Bengen, 2004). Nilai kerapatan jenis vegetasi mangrove di Kawasan Wisata 
Tanarajae disajikan dalam Tabel 4. 
Tabel 4. Nilai Kerapatan Jenis Vegetasi Mangrove Kawasan Wisata 
Tanarajae, 2016 





I Avicennia marina 6 0,06 
  Avicennia alba 2 0,02 
  Rhizophora apiculata 3 0,03 
  Rhizophora mucronata 11 0,11 
  Sonneratia alba 3 0,03 
 





II Avicennia marina 19 0,19 
  Avicennia alba 5 0,05 
  Avicennia officianalis 6 0,06 
  Rhizophora apiculata 17 0,17 
  Rhizophora mucronata 8 0,08 
  Sonneratia alba 1 0,01 
 





III Avicennia marina 6 0,06 
  Avicennia alba 2 0,02 
  Rhizophora apiculata 10 0,10 
  Rhizophora mucronata 12 0,12 
 







Dari hasil perhitungan nilai kerapatan jenis mangrove berdasarkan kategori 
pohon di semua stasiun menunjukkan bahwa Rhizophora mucronata memiliki 
nilai kerapatan tertinggi jika dibandingkan dengan jenis lainnya. Berdasarkan nilai 
kerapatan rata-rata di setiap stasiun, semua stasiun memiliki nilai kerapatan yang 
sama yaitu  0,08 ind/m2. Parameter kerapatan (Yulianda, 2007), kategori untuk 
semua stasiun adalah cukup buruk untuk wisata mangrove karena nilainya 
berada diantara 5-10 ind/100m2. 
4. Kondisi Pasang Surut 
Pengukuran pasang surut di lokasi penelitian dengan menggunakan rambu 
pasut pada posisi koordinat S = 4°43'46.70" dan E =119°29'42.50”. Untuk grafik 
pasang surut disajikan pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Pola Pasang Surut Kawasan Wisata Tanarajae Tanggal 2 
September - 4 September 2016 
Jenis pasang surut yang ada di kawasan ini termasuk tipe pasang surut 
harian ganda (semi diurnal tide) dimana merupakan pasang surut yang terjadi 




Data mengenai pasang surut merupakan data primer yang diperoleh dari 
hasil pengukuran di lokasi penelitian selama 39 jam. Dari analisis data pasang 
surut memperlihatkan bahwa tinggi muka air di lokasi penelitian pada saat 
pasang tertinggi mencapai 114,40 cm pada rambu pasut sedangkan tinggi muka 
air pada saat surut terendah adalah 32,15 cm. Ini menunjukkan bahwa kisaran 
pasang surut yang diperoleh adalah sebesar 82,25 cm. Kisaran pasang surut 
tersebut adalah kategori baik (Yulianda, 2007) untuk pemilihan lokasi wisata 
mangrove dengan mempertimbangkan keamanan serta mempengaruhi distribusi 
vertikal mangrove. 
5. Obyek Wisata 
Biota yang ditemukan pada hutan mangrove di Kawasan Wisata Tanarajae 
disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Biota yang ditemukan pada hutan mangrove di Kawasan Wisata 
Tanarajae 
Obyek Wisata Nama Latin Nama Indonesia 
Ikan Chanos chanos Ikan Bandeng 
  Tilapia spp. Ikan Mujair 
  Periopthalmus sp. Ikan Tembakul 
Burung Ciconia sp. Burung Bangau 
  Egretta alba Burung Kuntul Besar 
Reptil Varanus sp. Biawak 
  Dasia sp. Kadal 
Crustacea Episesarma sp Kepiting Mangrove 
  Thalassina anomala Kepiting Lumpur 
  Clibanarius sp. Kelomang Mangrove 
Moluska Cerithidea cingulata - 
 
Chicoreus capucinus - 
 
Dostia violacea - 
 




Ikan-ikan yang ditemukan pada hutan mangrove ini pada umumnya 
merupakan ikan yang terjerat gillnet yang sudah dipasang pada masing-masing 
stasiun. Ditemukannya ikan bandeng (Chanos chanos) dan ikan mujair (Tilapia 
spp.) ini diduga karena masih adanya pengaruh tambak di kawasan tersebut, 
sedangkan ikan tembakul ditemukan karena merupakan ikan penetap sejati yang 
habitat dan siklus hidupnya di hutan mangrove.  
Biota lainnya yang ditemukan adalah burung. Burung bangau (Ciconia sp.) 
sering terlihat di sekitar hutan mangrove karena banyaknya ikan kecil dan biota 
lain yang merupakan makanannya. Jenis burung kuntul yang ditemukan yaitu 
Egretta alba yang menjadikan dahan-dahan pohon mangrove sebagai tempat 
bersarang, berinteraksi dan keluar mencari makan di daerah tambak yang 
berada di sekitar lokasi penelitian ketika pagi dan sore hari.  
Selain burung, ditemukan juga dua jenis reptil yaitu biawak (Varanus sp.) 
dan kadal (Dasia sp.). Reptil tersebut ditemukan pada saat merayap di batang 
pohon mangrove, di atas tanah, dan berenang. 
Biota lain yang umum ditemukan pada hutan mangrove adalah Crustacea 
dan Moluska. Crustacea yang ditemukan pada kawasan mangrove Tanarajae 
adalah kepiting mangrove (Episesarma sp.), kepiting lumpur (Thalassina 
anomala), dan kelomang mangrove (Clibanarius sp.). Moluska yang ditemukan 
pada kawasan mangrove Tanarajae adalah Cerithidea cingulata, Chicoreus 
capucinus, Dostia violacea, dan Nerita lineata. Crustacea dan moluska tersebut 
ditemukan melekat pada mangrove dan berada substrat.  
Berdasarkan biota yang ditemukan seperti ikan, burung, reptil, moluska dan 
kepiting, kategori untuk parameter obyek wisata pada Kawasan Wisata 
Tanarajae adalah baik.  
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C. Analisis Kesesuaian Ekowisata Mangrove Tanarajae 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui kategori tingkat 
kesesuaian lahan pada masing-masing parameter disetiap stasium, kemudian 
dilakukan perhitungan dan penilaian kesesuaian lahan untuk ekowisata 
mangrove sehingga didapatkan hasil seperti yang disajikan pada Tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Penilaian Kesesuaian Lahan untuk Ekowisata Mangrove 
Kawasan Wisata Tanarajae 
Parameter Bobot 
Stasiun 
I II III 
Skor Nilai Skor Nilai Skor Nilai 
Ketebalan / Lebar Mangrove (m) 5 0 0 0 0 0 0 
Kerapatan Mangrove (ind/100m2) 3 1 3 1 3 1 3 
Jenis Mangrove 3 2 6 3 9 2 6 
Pasang Surut (m) 1 3 3 3 3 3 3 























       
Tabel 6 menunjukkan nilai parameter tertinggi adalah obyek biota, hal ini 
berarti potensi yang dimiliki oleh kawasan Tanarajae adalah obyek biotanya. Nilai 
kesesuaian untuk Stasiun I dan III adalah sama yaitu 38% dengan kategori tidak 
sesuai meskipun didukung oleh nilai pasang surut dan obyek biota yang baik 
tetapi nilai ketebalan mangrove buruk untuk wisata mangrove, dan nilai 
kesesuaian stasiun  II adalah 68 % dengan kategori tidak sesuai meskipun 
didukung oleh nilai jenis mangrove, pasang surut dan obyek biota yang baik 
tetapi nilai ketebalan mangrove buruk untuk wisata mangrove. 
Tidak sesuainya hutan mangrove Tanarajae sebagai kawasan wisata 
mangrove menunjukkan bahwa kawasan tersebut membutuhkan strategi 
pengembangan agar dapat menjadi sesuai. 
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D. Persepsi Stakeholder  
1.  Jumlah Responden 
Pemilihan responden untuk pengisian kuesioner lebih mengacu pada 
representatifnya data. Jumlah responden dalam survei ini ditentukan langsung 
sesuai dengan kebutuhan. Walaupun demikian hal tersebut berdasar pada 
asumsi bahwa responden dalam hal ini masyarakat di Kawasan Wisata 
Tanarajae adalah homogen, sehingga jumlah responden digeneralisasikan 
(Alfira, 2014). 
Menurut Tika (2005), dalam teori sampling dikatakan bahwa sampel terkecil 
dan dapat mewakili distribusi normal adalah 30. Jumlah total responden adalah 
31 orang yang terdiri dari kepala keluarga, tokoh masyarakat, dan pengunjung 
yang datang saat penelitian ini dilaksanakan. 
2. Alasan dan Frekuensi Kunjungan Responden ke Hutan Mangrove 
Berdasarkan hasil akumulasi jawaban responden ada beberapa tujuan 
responden berkunjung ke kawasan hutan mangrove ini yang disajikan dalam 
Gambar 4. 
 
















Pada grafik di atas menunjukkan bahwa 29% dari responden memiliki alasan 
berkunjung ke hutan mangrove karena melintas untuk tujuan lain dalam hal ini ke 
dermaga untuk ambil kapal menuju pulau. Selanjutnya 3% dari responden 
memberikan alasan kunjungan ke hutan mangrove untuk menangkap ikan dan 
mencari kepiting, 16% responden menjawab untuk memantau tambak, 39% 
menjawab untuk menikmati pemandangan dan 13% mengatakan tidak pernah ke 
hutan mangrove Tanarajae. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa 
ekosistem mangrove di Kawasan Wisata Tanarajae dapat menjadi penunjang 
pengembangan ekowisata mangrove di Tanarajae, sedangkan frekuensi 
kunjungan responden ke hutan mangrove disajikan pada Gambar 5. di bawah. 
 
Gambar 5. Persentase Frekuensi Kunjungan Responden ke Hutan 
Mangrove Kawasan Wisata Tanarajae 
Pada grafik di atas menunjukkan bahwa 10% dari responden berkunjung ke 
hutan mangrove beberapa kali dalam seminggu, 35% dari responden berkunjung 
ke hutan mangrove beberapa kali dalam setahun, 23% dari responden 
berkunjung ke hutan mangrove beberapa kali dalam sebulan, 19% dari 
responden berkunjung ke hutan mangrove setiap hari dan selebihnya 13% dari 








Beberapa kali dalam sebulan




E. Analisis Kebijakan (Analisis SWOT) 
Hasil studi lapangan melalui analisis data primer dan sekunder yang 
dilakukan berdasarkan metodologi penelitian, persepsi stakeholder yaitu 
pemerintah dalam hal ini terdiri dari masyarakat setempat yang berdomisili di 
sekitar kawasan wisata (kepala keluarga dan tokoh masyarakat) dan pengunjung 
maka dilakukan analisis SWOT. Hasil identifikasi dan akumulasi  faktor internal 
dan eksternal disajikan dalam Tabel 7 dan Tabel 8. 
Tabel 7. Matriks Faktor-Faktor Strategi Internal Ekosistem Mangrove 
Kawasan Wisata Tanarajae 
No. 
Faktor Strategi Internal 
Bobot Rating Skor Akumulasi 
Kekuatan (Strengths) 
1 
Kawasan Wisata Tanarajae sudah 
ditetapkan sebagai salah satu objek 
wisata di Kabupaten Pangkep 
0,5 3 1,5 
3,0 
2 
Memiliki potensi ekowisata seperti 
burung, reptil, kepiting, moluska, dan 
ikan  
0,3 3 0,9 
3 
Jumlah sumberdaya masyarakat 
yang berpotensi sebagai tenaga 
kerja 






   
 
1 
Kurangnya sarana dan prasarana 
pendukung kegiatan ekowisata 
0,5 -4 -2,0 
-3,5 
2 
Kurangnya keanekaragaman jenis 
ekosistem mangrove 
0,3 -3 -0,9 
3 
Kurangnya daya tarik untuk kegiatan 
wisata pada kawasan tersebut  






   
-0,5 
 
Pada Tabel 7 diatas memperlihatkan matriks strategi bahwa untuk 
pemanfaatan ekosistem mangrove sebagai area ekowisata memiliki kekuatan 
yaitu sebesar 3,0 sedangkan kelemahan menunjukan nilai -3,5. Dimana nilai 
akumulasi dari faktor internal ini sebesar -0,5. Dari segi internal pemanfaatan 
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sumberdaya ekosistem ini lemah sehingga untuk merumuskan strateginya harus 
mengatasi kelemahan yang ada. 
Tabel 8. Matriks Faktor-Faktor Strategi Eksternal Ekosistem Mangrove 
Kawasan Wisata Tanarajae 
No. 
Faktor Strategi Eksternal 
Bobot Rating Skor Akumulasi 
Peluang (Opportunities) 
1 
Dukungan pemerintah terkait 
pengembangan kawasan wisata 
tersebut 
0,6 3 1,8 
3,0 
2 
Kebutuhan rekreasi masyarakat 
Pangkep dan sekitarnya 






    
1 
Isu lingkungan tentang kawasan 
wisata tersebut 
0,5 -3 -1,5 
-3,5 
2 
Pemanasan global yang 
mengakibatkan naiknya air sehingga 
berpotensi terjadinya abrasi 
0,5 -4 -2,0 
 
1 
   
Total -0,5 
 
Matriks strategi eksternal pada Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai komponen 
peluang sebesar 3,0 dan komponen ancaman sebesar -3,5. Dari faktor eksternal 
diperoleh akumulasi sebesar -0,5. Keadaan ini dapat mengindikasikan bahwa 
untuk mencegah ancaman yang mungkin akan terjadi. 
Nilai akumulasi dari hasil analisis matriks SWOT, dengan 
mengkombinasikan nilai faktor internal dan eksternal adalah (-0,5 : -0,5) 
menunjukkan bahwa kondisi ekosistem mangrove di kawasan hutan mangrove 
Tanarajae dimanfaatkan sebagai area ekowisata berada pada posisi kuadrant IV, 





Gambar 6. Hasil Analisis Matriks SWOT dengan Kombinasi Faktor Internal 
dan Faktor Eksternal Pemanfaatan Ekosistem Mangrove sebagai 
Daerah Ekowisata 
Pada Gambar 6 dapat dilihat bahwa dari berbagai faktor internal dan 
eksternal didapatkan hasil yang berada pada kuadran IV, yang mendukung 
strategi defensif. Strategi yang digunakan adalah meminimalkan kelemahan dan 
menghindari ancaman. 
F. Strategi Pengembangan Ekowisata Mangrove 
Strategi yang dilakukan untuk menunjang pemanfaatan sumberdaya 
ekosistem mangrove sebagai area ekowisata dengan melihat pertimbangan 
antara kekuatan dan peluang pada sumberdaya antara lain seperti yang 




Tabel 9. Matriks Alternatif Strategi Pengembangan untuk Daerah 
Ekowisata Mangrove Kawasan Wisata Tanarajae 











i. Kawasan Wisata 
Tanarajae sudah 
ditetapkan sebagai salah 
satu objek wisata di 
Kabupaten Pangkep 
ii. Memiliki potensi ekowisata 
seperti burung, reptil, 
kepiting, moluska, dan ikan 
iii. Jumlah sumberdaya 
masyarakat yang 
berpotensi sebagai tenaga 
kerja 
Kelemahan (Weaknesses) 






iii. Kurangnya daya tarik 
untuk kegiatan wisata 
pada kawasan tersebut 
Peluang (Opportunities) 
i. Dukungan pemerintah 
terkait pengembangan 
kawasan wisata tersebut 
ii. Kebutuhan rekreasi 
masyarakat Pangkep dan 
sekitarnya 
Strategi SO 
i. Melakukan promosi 
mengenai kawasan 
tersebut 
ii. Perencanaan tata ruang 
lokasi wisata 
Strategi WO 
i. Penanaman jenis-jenis 
mangrove yang belum ada 
di kawasan tersebut 
ii. Peningkatan jumlah 
sarana dan prasarana 
wisata 
Ancaman (Threats) 
i. Isu lingkungan tentang 
kawasan wisata tersebut 
ii. Pemanasan global yang 
mengakibatkan naiknya 
air sehingga berpotensi 
terjadinya abrasi 
Strategi ST 
i. Membuat sistem 
pemantauan dan evaluasi 
yang melibatkan 
masyarakat dan pemangku 
kepentingan 
ii. Melakukan rehabilitasi 
mangrove 
Strategi WT 




ii. Menetapan kawasan 






V. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Potensi ekowisata di ekosistem mangrove Tanarajae adalah adanya 
berbagai jenis satwa seperti burung, reptil, kepiting, moluska, dan ikan. 
2. Hasil analisis kesesuaian menunjukkan bahwa kawasan mangrove 
Tanarajae termasuk dalam kategori tidak sesuai untuk dijadikan kawasan 
ekowisata. 
3. Strategi pengembangan ekowisata mangrove Kawasan Wisata Tanarajae di 
Kecamatan Labbakkang, Kabupaten Pangkep adalah publikasi tentang 
kawasan, perencanaan tata ruang lokasi wisata, pendanaan dan pengadaan 
sarana-prasarana pendukung wisata, rehabilitasi dan penanaman jenis 
mangrove yang belum ada, dan penetapan kawasan konservasi. 
B. Saran 
1. Saran untuk pemerintah suprastruktur agar Kawasan Wisata Tanarajae 
segera di-Perdakan, dan pemerintah infrastruktur untuk menyediakan sarana 
dan prasarana pendukung dan melakukan penanaman mangrove untuk 
spesies yang belum ada sehingga keanekaragaman mangrove di Tanarajae 
meningkat. Saran untuk masyarakat adalah ikut berpartisipasi dalam 
pemeliharaan dan pengembangan Kawasan Wisata Tanarajae. 
2. Penilitian ini masih perlu penelitian lebih mendalam dan spesifik pada kondisi 
ekosistem mangrove, organisme yang berasosiasi, sarana dan prasarana 
pendukung objek wisata, persepsi stakeholder mengenai rencana 
pengembangan ekowisata mangrove, dan menambahkan fokus penelitian 
mengenai kondisi oseanografi dan aksesibilitas yang dapat mendukung 
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Lampiran 1. Foto-foto saat Penelitian 
 
 
Gerbang Kawasan Wisata Tanarajae 
 
 





Lokasi dan Pengambilan Data Pasang Surut 
 
 




Lampiran 2. Data Potensi dan Kesesuaian Ekowisata Mangrove  
Data Mangrove di Kawasan Wisata Tanarajae 
Stasiun Ulangan Tebal Mangrove (m) Plot Titik Koordinat Jenis Mangrove Pohon 
I 1 16,5 1 4˚43'53,19" Avicennia marina 3 
        119˚29'39,28" Avicennia alba 2 
          Rhizophora mucronata 3 
  2 14,4 1 4˚43'52,06" Rhizophora mucronata 4 
        119˚29'40,52" Sonneratia alba 1 
  3 18,2 1 4˚43'51,13" Avicennia marina 3 
        119˚29'41,89" Rhizophora alba 3 
          Rhizophora mucronata 4 
          Sonneratia alba 2 
        Total   25 




II 1 24,3 1 4˚43'52,17" Avicennia marina 4 
        119˚29'47,24" Avicennia alba 2 
          Avicennia officianalis 3 
      2 4˚43'51,90" Avicennia marina 3 
        119˚29'47,12" Rhizophora alba 2 
          Rhizophora mucronata 3 
  2 35,2 1 4˚43'51,46" Avicennia marina 5 
        119˚29'48,67" Avicennia officianalis 2 
      2 4˚43'51,16" Avicennia marina 2 
        119˚29'48,45" Avicennia alba 1 
          Rhizophora mucronata 4 
      3 4˚43'50,86" Rhizophora alba 2 
        119˚29'48,24" Rhizophora mucronata 5 
          Sonneratia alba 1 
  3 26,3 1 4˚43'49,99" Avicennia marina 5 
        119˚29'49,22 Avicennia alba 2 
          Avicennia officianalis 1 
      2 4˚43'49,81" Rhizophora alba 4 
        119˚29'48,94" Rhizophora mucronata 5 
        Total   56 




III 1 20,5 1 4˚43'53,94" Rhizophora alba 4 
        119˚29'49,64" Rhizophora mucronata 6 
      2 4˚43'53,66" Avicennia marina 4 
        119˚29'49,69" Avicennia alba 2 
  2 13,5 1 4˚43'54,32" Rhizophora alba 3 
    
 
  119˚29'51,21" Rhizophora mucronata 4 
    
 
    Avicennia marina 2 
  3 17,1 1 4˚43'54,50" Rhizophora alba 3 
        119˚29'52,86" Rhizophora mucronata 2 
        Total   30 








Data Pasang Surut di Kawasan Wisata Tanarajae 
Waktu 
Pengukuran 
Lembah Puncak Rata-rata 
19.00 70,5 74 72,25 
20.00 65 68 66,5 
21.00 51,5 53 52,25 
22.00 37,5 41 39,25 
23.00 33,3 35 34,15 
00.00 31,8 32,5 32,15 
01.00 46 46,6 46,3 
02.00 52,8 53,8 53,3 
03.00 66,5 68 67,25 
04.00 88 88,8 88,4 
05.00 106,8 107,5 107,15 
06.00 113,5 115,3 114,4 
07.00 110,5 112 111,25 
08.00 98 98,7 98,35 
09.00 80 81,4 80,7 
10.00 62 63,8 62,9 
11.00 49 50,5 49,75 
12.00 41 43,5 42,25 
13.00 43 46,5 44,75 
14.00 50 52 51 
15.00 59,5 67 63,25 
16.00 72 75 73,5 
17.00 83,5 88 85,75 
18.00 90 92,5 91,25 
19.00 83,7 86 84,85 
20.00 77 79 78 
21.00 60,5 63 61,75 
22.00 46,5 51 48,75 
23.00 40,7 44 42,35 
00.00 37,5 41 39,25 
01.00 43,3 46,6 44,95 
02.00 52,8 53,8 53,3 
03.00 62 65,4 63,7 
04.00 82 88 85 
05.00 97,4 99,5 98,45 
06.00 112 115 113,5 
07.00 108 110 109 
08.00 102 104,7 103,35 





Lampiran 3. Kuesioner 
KUESIONER 
 
IDENTIFIKASI POTENSI DAN STRATEGI PENGEMBANGAN EKOWISATA 
MANGROVE PADA KAWASAN WISATA TANARAJAE KECAMATAN 
LABBAKKANG KABUPATEN PANGKEP 
Yth. Saudara/i, 
Saya, Firman Wira Pratama (Mahasiswa S1 Ilmu Kelautan UNHAS) bermaksud 
melakukan penelitian yang berkaitan dengan pengembangan kawasan wisata 
Tanarajae, Labbakkang, Pangkep. Penelitian ini bertujuan untuk: 1. 
Mengidentifikasi potensi ekosistem mangrove di kawasan wisata Tanarajae; 2. 
Menganalisis kesesuaian ekosistem mangrove sebagai objek wisata; dan 3. 
Menentukan strategi pengembangan kawasan wisata Tanarajae. Waktu 
pengisian kuesioner sekitar 5 menit. Saya sangat berharap Anda dapat 
mengisi kuesioner ini dengan selengkap-lengkapnya dan sejujur-jujurnya. Akhir 
kata, saya mengucapkan terima kasih atas kerja sama Anda dalam meluangkan 
waktu untuk membaca dan mengisi kuesioner ini. 
Isi dan lingkarilah jawaban yang sesuai dengan identitas Anda. 
1. Nama  : ................... 
2. Usia   : ................... tahun 
3. Jenis Kelamin: 
a. Laki-laki 
b. Perempuan 
4. Apa pekerjaan Anda ? 
a. Pegawai Negeri 
b. Pegawai Swasta 
c. Wiraswasta 




g. Lainnya.  




5. Lokasi tempat tinggal: 
a. Tanarajae, Labbakkang 
b. Bonto Manai, Labbakkang 
c. Maccini Baji, Labbakkang 
d.  ...    , Labbakkang 
e.        Luar Labbakkang, yaitu: ........................................................ 
6. Berapa tingkat pendapatan Anda perbulan (bila Anda sudah bekerja) ? 
a. ≤ Rp1.000.000,00 
b. Antara Rp 1.000.000,00 s.d Rp3.000.000,00 
c. Antara Rp 3.000.000,00 s.d Rp5.000.000,00 
d. ≥ Rp5.000.000,00 
7. Kapan Anda terakhir kali datang ke kawasan wisata Tanarajae?  
a. Belum pernah 
b. ≤ 6 bulan yang lalu 
c. Setahun yang lalu 
d. Lebih dari setahun yang lalu, yaitu kira-kira tahun:..................................... 
8. Jika anda menjawab a pada no.8, kenapa anda belum pernah datang ke kawasan 
wisata Tanarajae? 
a. Tidak berminat 
b. Belum mendapat informasi 
c. Lokasi yang jauh 
d. Belum ada waktu 





10. Apa alasan anda ke hutan mangrove di kawasan wisata Tanarajae? 
a. Sekedar melintas untuk tujuan lain 
b. Menangkap ikan dan mencari kepiting 
c. Memantau tambak 
d. Menikmati pemandangan 
11. Berapa kali anda berkunjung ke hutan mangrove di kawasan wisata Tanarajae? 
a. Setiap hari     d. Beberapa kali dalam setahun 
b. Beberapa kali dalam seminggu  e. Tidak pernah 
















1 Kondisi Kawasan Wisata Tanarajae 1 2 3 4 5 
 
Isilah pertanyaan berikut sesuai dengan contoh yang telah diberikan. 
 
No Pertanyaan 











1 Keindahan alam 1 2 3 4 5 
2 Keadaan flora dan fauna 1 2 3 4 5 
3 Kenyamanan  1 2 3 4 5 
4 Keterlibatan masyarakat 1 2 3 4 5 
5 Keterlibatan pemerintah daerah 1 2 3 4 5 
6 Jumlah pengunjung lokal 1 2 3 4 5 
7 Jumlah pengunjung asing 1 2 3 4 5 
8 Biaya 1 2 3 4 5 
9 Jumlah atraksi 1 2 3 4 5 
10 Fasilitas Umum (seperti toilet, dll.) 1 2 3 4 5 
11 Listrik 1 2 3 4 5 
12 Kebersihan 1 2 3 4 5 
13 Transportasi 1 2 3 4 5 
14 Jalan 1 2 3 4 5 



















2. Apa yang anda ketahui tentang pemanfaatan mangrove dalam kehidupan 
masyarakat? 
Jawab : 
 
 
 
